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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pembelajaran (PJOK) adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu,baik 

dalam bentuk fisik,mental,serta emosional. PJOK merupakan satu mata ajar yang 

diberikan di suatu jenjang sekolah tertentu yang merupakan salah satu bagian dari 

pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan 

hidup sehat untuk bertumbuh dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan 

emosional yang serasi, selaras dan seimbang.

PJOK merupakan suatu media untuk mendorong pertumbuhan fisik 

perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 

penghayatan nilai-nilai serta pembiasaan pola hidup sehat.Proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk memperoleh kemampuan individu, baik dalam 

hal fisik, mental serta emosional (Rahayu, n.d.) pada hakikatnya PJOK adalah 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta 

emosional.

Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk pembentukan anak, yaitu sikap 

atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan (psikomotorik), sehingga siswa 

akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Peningkatan hasil pembelajaran dalam proses pembelajaran 
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Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) ditentukan antara lain ole lh

Lelmbaga pelndidikan, guru, pelselrta didik selrta kurikulum. Sellain itu modell

pelmbellajaran juga dipelrlukan untuk melningkatkan prosels bellajar pelselrta didik

se lcara e lfe lktif. Tujuan dari pelnggunaan modell pelmbellajaran adalah agar prosels

pelmbellajaran selmakin belrvariasi dan tidak melmbosankan, agar kelgiatan

bellajar pelselrta didik selmakin aktif, krelatif, dan inovatif karelna melrelka

telrlibat langsung dalam kelgiatan pelmbellajaran (Darmiyanti, K.R., Astra,I.K.B

& Satyawan, I.M).

Namun pada kelnyataan nya pelmbellajaran PJOK bellum di laksanakan 

se lcara maksimal untuk melmbelntuk selmua aspelk aspelk yang diharapkan dalam

pelndidikan jasmani, hal ini di didasarkan pada hasil obselrvasi awal sellama

kelgiatan ISS PKKM asistelnsi melngajar di SMA Nelgelri 1 Kuta Utara kellas X-1.

Pelnulis melnelmukan pelrmasalahan yang dimana selbagian belsar siwa tidak fokus

dan kurang melmahami dan melmpraktelkkan mate lri bola yang di ajarkan olelh guru

PJOK di selkolah yang diantaranya mate lri voli pasing bawah. Dari hasil nilai yang

di ambil pada saat pe lnilaian bola voli maka banyak ke lsalahan dan pelrmasalahan

yang di telmui pada saaat kelgiatan telrselbut, dari hasil nilai telrselbut siswa kellas X-

1melmbutuhkan pelmbellajaran yang krelatif dan inovatif guna me lningkatkan hasil

bellajar di selkolah. Belrdasarkan data hasil nilai bola voli di lapagangan pelnulis

melnelmukan bahwa hasil pelmbellajaran PJOK bola voli telrgolong masih relndah

yaitu de lngan nilai 92% pelselrta didik melndapat preldikat A, 2,6% pelselrta didik

melndapat preldikat B, dan 5,2 % siswa melndapat preldikat A.

Belrdasarkan data telrselbut dilihat bahwa telrnyata hasil bellajar pelselrta didik

masih sangat kurang untuk melndapatkan hasil yang maksimal, untuk itu
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pelnting sangat urge ln di lakukan pelrbaikan pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil 

wawancara delngan guru telrdapat belbelrapa masalah yang di jumpai di lapangan 

diantaranya siswa kurang melndelngarkan guru pada saat melnjellaskan matelri,

siswa malasmellakukan aktivitas gelrak karelna kelgiatan pelmbellajaran di lakukan di

pagi hari.

Belrdasarkan masalah diatas pelnulis ingin melmbelrikan solusi belrupa 

mode ll pe lmbellajaran Problem Based Learning. Modell pelmbellajaran PBL

melrupakan pelmbellajaran yang pelnyampaian nya dilakukan delngan cara 

melnyajikan suatu pelrmasalahan yang kontelkstual yang di telmukan olelh pelselrta

didik dalam kelhidupan selhari hari dan belrmakna yang melmbelrikan kelmudahan 

kelpada me lrelkauntuk mellakukan pelnyellidikan (Wirata, 2019).

Ke llelbihan pelnggunaan PBL selbagai modell pelmbellajaran yaitu

melningkatkan kelmampuan pelselrta didik selrta melmbelrikan kelpuasan untuk

melnelmukan pelngeltahuan bagi pelselrta didik, melmbantu pelselrta didik untuk

melngelmbangkan pelngeltahuan barunya dan belrtanggung jawab dalam

pelmbellajaran yang melrelka lakukan.

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan pelnilaian yang di lakukan pe lnelliti mellihat

pelrmasalahan yang ada se lhingga melnarik untuk me llakukan pelnellitian. Maka dari

itu pe lnelliti mel lmelntasi Modell Pelmbellajaran Problem 

Based Learning Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar PJOK Matelri Bola Voli

Passing Bawah Pada Kellas X-1 di SMA Nelgelri 1 Kuta Utara Tahun Ajaran

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, Dapat diidelntifikasikan 
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masalah selbagai belrikut :

1. Bahwa siswa kellas X-1 di SMA Nelgelri 1 Kuta Utara Telrdapat 89%

pelselrta didik yang bellum melnguasai matelri bola Voli passing bawah.

2. Guru bellum melnelrapkan modell pelmbellajaran yang inovatif, selhingga

melngakibatkan pelselrta didik melnjadi kurang aktif.

3. Motivasi pelselrta didik relndah di buktikan dari hasil obselrvasi pelselrta

didikselring tidak melmpelrhatikan guru pada saat me lnjellaskan matelri.

4. Kondisi lapangan yang kurang melmadai selhingga melngakibatkan siswa

melnjadi malas melngikuti pelmbellajaran PJOK.

5. Meldia pelmbellajaran yang di gunakan olelh guru kurang melnarik

selhinggasiswa kurang minat dalam melngikuti pelmbellajaran PJOK.

6. Pelselrta didik sangat kurang saat melmpraktelkkan gelrakan pelrmainan bola

belsar.

1.3 BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pembatasan masalah penelitian

initerbatas pada aspek berikut :

1. Subjelk pelnellitian pada pelnellitian ini telrbatas hanya untuk siswa kellas X-

1 diSMA Nelgelri 1 Kuta Utara.

2. Pelnellitian ini Hanya telrbatas Untuk Melningkatkan Hasil bellajar bola voli

pasing bawah pada pelmbellajaran PJOK.

1.4 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah diatas adapaun permasalahan yang akan

Pasing
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Bawah pada pembelajaran PJOK mellalui Implementasi model pembelajaran

Problem Based Learning pada peserta didik kelas X-1 di SMA Negeri 1 Kuta

Utara?

1.5 TUJUAN PENELITIAN

Belrdasarkan rumusan masalah diatas adapun pelrmasalahan yang akan

dikaji dalam pelnellitian ini lngeltahui hasil bellajar bola voli

pasing bawah pada pelmbellajaran PJOK mellalui implelmelntasi modell 

pelmbellajaran Problem Based Learning pada pelselrta didik kellas X-1 di SMA 

Nelgelri 1 Kuta Utara.

1.6 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat hasil pelnellitian tindakan kellas ini adalah :

1. Manfaat teloritis

Timbulnya pelmahaman belrdasarkan hasil pelnellitian yang di

pelrolelh dan dapat melnjadi kelpustakaan selbagai salah satu sumbelr

pelnulisan karya ilmiah.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pelnelliti

Pelnellitian ini akan melnambah pelngeltahuan dan pelngalaman, 

khususnya implelmelntasi Problem Based Learning untuk 

melningkatkan hasil bellajar PJOK bola Voli pada kellas X-1 SMA 

Nelgelri 1 Kuta Utara tahun ajaran 2023/2024.

b. Bagi guru

Untuk melningkatkan keltelrampilan dan wawasan bagi guru PJOK 
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dalam melngimplelmelntasikan modell pelmbellajaran Problem Based 

Learning bagi pelselrta didik khususnya dalam matelri bola voli PJOK.

c. Bagi pelselrta didik

Pelnellitian ini akan melmbantu pelselrta didik untuk melningkatkan hasil

bellajar bola voli pasing bawah PJOK delngan melngimplelmelntasikan 

modell pelmbellajaran Problem Based Learning untuk melningkatkan

hasil bellajar.


